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RELASI TEKS KEAGAMAAN DENGAN REALITAS LOKAL 

 
 

erkembangan sosial tidak selalu selanggam dengan kehendak 

agama, begitu pun sebaliknya. Itulah sebabnya dialog dan komu-

nikasi menjadi tak terelakkan untuk kepentingan eksistensi masing-

masing entitas, baik entitas agama maupun sosial. Dialog dan komunikasi 

menjadi penting pula karena setiap realitas memiliki ciri lokalitasnya yang 

menjadi pembatas dari realitas-realitas lainnya. Itulah sebabnya tafsir atas 

agama dan teks-teks sosial lainnya tidak bisa dilepaskan dari konteks loka-

litasnya. Agama pun hadir melalui media lokal dengan misi universal.  

Refleksi kali ini menurunkan wacana seputar dekonstruksi teks sosial 

keagamaan dengan melihat keunikan lokalitasnya. Lokalitas di sini di 

samping mengacu pada konteks wilayah, juga dalam konteks interpretasi 

teks-teks keagamaan dalam langgam yang khas dan lokal. Seperti tulisan 

Achmad Ubaedillah yang menelaah ekspresi spiritualitas seorang seniman 

kenamaan, Danarto, yang memakai medium lokal. Tidak seperti ke-

banyakan seniman muslim lainnya yang memakai medium keislaman uni-

versal, Danarto menuangkan pengembaraan spiritualitasnya melalui sim-

bol-simbol Hindu-Jawa. Hal ini terlihat jelas dalam karyanya berjudul 

“Nostalgia” yang memakai tokoh-tokoh Hindu seperti Mahabharata, Ar-

juna, Kresna, Bisma, dan Abimanyu. Ini tidak lepas dari pengaruh sosial-

budaya Jawa yang telah ikut membentuk Danarto.  

Fenomena lain yang menunjukkan realitas lokal keagamaan adalah 

upacara kematian masyarakat Cina (keluarga Hakka) Singkawang yang 

memiliki peran yang sangat signifikan. Seperti ditulis oleh M. Ikhsan 

Tanggok bahwa signifikansi upacara kematian tersebut tidak hanya terkait 

dengan emosi keagamaan, tetapi juga menjadi momen pertemuan keluarga 

untuk membicarakan masalah ekonomi maupun politik. Ia juga berfungsi 

sebagai mediator antara keluarga sebagai penyembah dengan yang 

meninggal atau nenek moyang sebagai yang disembah. Dengan ritual, 

keluarga yang masih hidup dapat membangun relasi dengan cara mengi-

rimkan doa untuk nenek moyangnya dan meminta bantuan keselamatan 

bagi kehidupannya di dunia nyata.  

P 

EDITORIAL 
 



Telaah fenomena sosial dalam konteks realitas lokal terlihat dalam an-

alisa yang disajikan oleh Ahmad Abrori. Ia melihat relasi tradisi lokal 

dengan kemungkinan perwujudan civil society. Dengan mengambil kasus 

jawara Banten, tulisan ini mengupas dominasi jawara Banten (yang be-

rakar pada tradisi lokal) terhadap perangkat-perangkat modern semisal 

birokrasi, organisasi massa, partai politik dan lembaga berorientasi bisnis. 

Sebagai kajian sosiologi-politik, studi ini mengungkap bagaimana peran 

jawara dalam berusaha memperoleh dan mempertahankan dominasinya di 

daerah Banten. Dengan menebar semboyan “Bela Diri Bela Bangsa Bela 

Negara” kepada masyarakat, mereka ingin menggambarkan tentang 

pengetahuan, keyakinan, dan sistem nilai yang mereka anut yang menjadi 

referensi bagi perilaku mereka di masyarakat. Dalam kacamata civil society 

(masyarakat madani) kenyataan tersebut merupakan potret buram yang 

bisa menenggelamkan nasib civil society itu sendiri.  

Sikap dan ekspresi keberagamaan tidak bisa dilepaskan dari metode 

penafsiran terhadap teks-teks keagamaan. Lebih spesifik lagi, penafsiran 

itu diwarnai oleh sosok sang mufasir sendiri. Oleh sebab itu, untuk me-

mahami model penafsiran bisa juga dilacak melalui pemahaman terhadap 

sang mufasir. Dari sana akan ditemukan latar belakang corak keilmuannya 

sehingga memunculkan warna tafsir tertentu. Itulah yang ditulis oleh Lilik 

Ummi Kaltsum dalam menelaah sosok al-Jashshāsh pengarang kitab 

Aḥkām Al-Qur’ān. Menurut Lilik, al-Jashshāsh berupaya memasukkan pa-

ham-paham mazhabnya, mazhab Hanafi, pada ayat-ayat yang dibahas se-

hingga penafsirannya meluas dan melebar dari ayat pokok bahasan serta 

terkesan sebagai kitab fikih Hanafiyah.  

Cara lain untuk memahami teks keagamaan adalah melalui pemahaman 

latar belakang pewahyuannya. Ulasan ini ditulis oleh Rifqi Muhammad 

Fatkhi yang menelaah al-Qur’an sebagai media tekstual ketuhanan yang 

pewahyuannya terkait dengan konteks historis. Klaim tentang al-Qur’an 

sebagai teks yang universal yang relevan sepanjang zaman (shāliḥ li kulli 

zamān wa makān) patut dipertahankan secara rasional. Oleh karena itu, 

agar al-Qur’an mampu menyapa setiap pembacanya secara kontekstual, 

maka diperlukan telaah terhadap latar belakang sosial (konteks historis) al-

Qur’an, yang dalam skala mikro dikenal dengan istilah Asbāb al-Nuzūl.  

Refleksi kali ini juga menurunkan dua tulisan yang terkait dengan 

fenomena politik kontemporer. Ada dua telaah yang mengupas fenomena 



kontekstual, yaitu tentang civil society dan pemilihan presiden, dengan me-

lacak benang merahnya pada khazanah klasik. Tulisan Nawiruddin 

mengkaji relasi civil society sebagai sebuah keniscayaan dalam kehidupan 

yang demokratis dengan konsepsi-konsepsi Islam masa lalu. Menurutnya 

masyarakat madani merupakan suatu masyarakat yang otonom yang 

mampu mengimbangi kesewenang-wenangan elite yang mendominasi 

kekuasaan negara. Oleh karena itu, keberadaan masyarakat madani atau 

civil society merupakan sebuah keniscayaan atau condition sine quo non bagi 

sebuah negara demokratis. Demokrasi dan masyarakat madani atau civil 

society merupakan dua entitas yang korelatif. Demokrasi hanya bisa tegak 

dalam masyarakat madani dan masyarakat madani tidak mungkin ter-

wujud dalam masyarakat yang tidak demokratis. Di dalam masyarakat 

madani terdapat nilai-nilai yang menjunjung tinggi persamaan, keadilan, 

melindungi dan menghormati hak-hak warga negara, baik hak-hak politik, 

sosial, ekonomi, maupun budaya. Hal inilah yang tercermin dalam 

masyarakat Madinah yang dibangun oleh Rasulullah.  

Sejatinya agama menawarkan banyak konsep yang bisa diterapkan da-

lam berbagai level kehidupan, termasuk kehidupan politik. Dalam konteks 

ini Agus Nugraha menyajikan telaah khazanah pemikiran Islam terkait 

dengan pemilihan presiden dalam Islam. Kontekstualitas tulisan ini ter-

letak pada eksistensi masyarakat Indonesia sebagai penduduk muslim 

terbesar di dunia yang untuk pertama kalinya melaksanakan pemilihan 

presiden secara langsung pada Pemilu 2004. Hal ini tentu akan menjadi 

referensi bagi negeri-negeri muslim lainnya dalam memilih pemimpinnya. 

Dalam konteks ajaran Islam, pemilihan presiden bisa mengacu pada prak-

tik pemilihan pada masa Khulafa’ al-Rasyidin, dan pemerintahan Islam 

berikutnya. Walaupun dalam al-Qur’an dan Sunnah tidak secara tegas 

memberikan pola dalam memilih pemimpin, namun para pemikir Islam 

telah menawarkan konsep-konsep tentang bagaimana cara umat Islam 

memilih presidennya. Secara umum ada tiga pola pemilihan presiden da-

lam Islam, yaitu pola penunjukan, pola musyawarah para tokoh wakil 

rakyat, dan pola pemilihan langsung oleh rakyat.  

Pada rubrik Book Review kami menyajikan tulisan Edwin Syarif yang 

mengulas buku karya David G. Myers berjudul Intuisi: Fungsi Insting dan 

Naluri untuk Meraih Kesuksesan. Buku ini menjelaskan adanya dua aliran 

pemikiran yang sangat berpengaruh sampai saat ini, yaitu rasionalisme 

yang menekankan pada rasio dan empirisme pada indrawi. Keduanya telah 



melahirkan disiplin-disiplin ilmu pengetahuan yang berbeda. Rasional-

isme dengan metode deduktifnya melahirkan ilmu-ilmu pasti sedangkan 

empirisme dengan metode induktifnya melahirkan ilmu-ilmu alam. 

Kedua aliran pemikiran tersebut-Rasionalisme dan Empirisme-telah me-

warnai cara berpikir Barat selama tiga abad dan telah menghasilkan kema-

juan sains dan teknologi yang luar biasa.  

Selain akal dan indera, hati juga menjadi sumber pengetahuan dalam 

epistemologi Islam. Penamaan pengetahuan ini ada yang menyebut 

dengan pengetahuan intuisi, sementara Nasr menyebutnya pengetahuan 

‘irfan dalam pembahasan tentang epistemologi Mulla Sadra. Sebagian dari 

ilmuwan modern, di antaranya adalah Pascal, seorang ahli matematika 

yang cukup terkenal, William James, ahli ilmu jiwa dan filosof terkenal 

berkebangsaan Amerika, Alexis Carrel dan Bergson, menganggap hati se-

bagai sumber pengetahuan sebagaimana akal dan indera.  

Sebagian tulisan yang tersaji dalam Refleksi kali ini merupakan 

rangkaian upaya untuk menemukan kembali aktualitas dan kontekstualitas 

ekspresi keberagamaan melalui penafsiran terhadap teks-teks agama, baik 

secara langsung maupun melalui realitas historis sang penafsir. Selamat 

membaca.  

 

Jakarta, Desember 2004  

 

Redaksi 
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Rifqi Muhammad Fatkhi   
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Abstract: The main concern of this study is how the Qur'an can address each of its readers 

in a current and contextual manner. So far, the Qur'an has been claimed as a religious 

text that remains relevant for all times and places (shāliḥ li kull zamān wa makān), 

whereas at the time of its revelation, the Qur'an (certain verses within it) had its own 

context (historical context). Hence, understanding the occasions of revelation (Asbāb al-

Nuzūl) of the Qur'an becomes crucial in order to comprehend its verses. 

 

Keywords: Revelation, Qur'anic Studies, History of the Qur'an, Contextual, Macro Context. 
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Abstrak: Kegelisahan utama dari kajian ini adalah bagaimana al-Qur’an mampu 

menyapa setiap pembacanya secara aktual dan kontekstual. Selama ini al-Qur’an diklaim 

sebagai teks agama yang tetap relevan dengan segala zaman (shāliḥ li kull zamān wa 

makān), padahal pada saat diturunkan, al-Qur’an (beberapa ayat di dalamnya) mem-

iliki konteks tersendiri (konteks historis). Untuk itulah Asbāb al-Nuzūl al-Qur’an men-

jadi penting dalam rangka memahami ayat. 

 

Kata Kunci: Wahyu, Ilmu Al-Qur’an, Sejarah Al-Qur’an, Kontekstual, Konteks Makro. 

 

 

Pendahuluan  

Telah menjadi kesepakatan dan keyakinan umat Islam bahwa al-Qur’an 

diturunkan kepada nabi Muhammad sebagai wahyu yang ditujukan 

kepada seluruh umat manusia.1 Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Is-

lam yang selalu relevan sepanjang masa. Hal ini terlihat pada petunjuk-

petunjuknya yang menjangkau seluruh aspek kehidupan.  

Al-Qur’an tidak berisi kalimat-kalimat verbal yang sunyi arti, tapi ia 

lebih merupakan untaian kalimat yang mengandung nilai-nilai hudan, nūr 

dan hidāyah, baik mengenai tata hubungan vertikal maupun horizontal. 

Karena itu sudah pasti al-Qur’an bersifat memanusia dan membumi tanpa 

harus kehilangan nilai-nilai transendentalnya. Dengan demikian secara 

esensial al-Qur’an berwatak religius, namun tetap menaruh perhatian pada 

situasi yang ada, serta memiliki kesadaran sejarah.2 

Karena nilai-nilai al-Qur’an bersifat umum, maka diperlukan kualifikasi 

tertentu untuk dapat memahaminya. Dengan kata lain al-Qur’an tidak 

sedikit pemahaman terhadap ayat-ayatnya lebih bersifat simbolik dari pada 

deskriptif lateralnya. Sebab itu validitas dan vitalitasnya terletak pada in-

terpretasi dan reinterpretasi simbol-simbol sesuai dengan perubahan 

situasi, ruang, dan waktu.3 

Dalam hubungan ini masuk akal jika terdapat proses yang subur para 

penafsir al-Qur’an dari zaman ke zaman dalam upaya menangkap makna-

makna al-Qur’an yang tak ada habisnya, dan pada proses inilah pemahaman 

terhadap al-Qur’an, yang salah satu fungsinya sebagai petunjuk manusia 

ke jalan yang benar,4 agar selalu membawa kebenaran dan berpihak kepada 

keadilan5 menjadi keharusan kaum muslimin.  

Mempelajari konteks kesejarahan mutlak diperlukan dalam menafsirkan 

al-Qur’an. Hal ini karena pada mulanya ia memiliki kaitan dengan ruang 

dan waktu, sementara kini umat Islam hidup di tengah ruang dan waktu 
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yang berbeda. Dalam situasi apa dan bagaimana sebuah ayat diwahyukan, 

umat Islam sekarang tidak mungkin menyaksikan lagi sebagaimana yang 

dialami oleh umat Islam pada saat wahyu diturunkan. Persoalan lain ada-

lah adanya jarak, perbedaan bahasa, dan tradisi yang melingkupi ketika 

sebuah ayat diturunkan.6 

Pemahaman terhadap konteks kesejarahan al-Qur’an sangat bermanfaat 

untuk menyarikan prinsip, nilai, dan pesan-pesan moral al-Qur’an atau 

secara tidak langsung menentukan secara akurat alasan-alasan yang terkan-

dung secara implisit dalam pernyataan, komentar, dan perintah-perintah 

al-Qur’an.7 Sejalan dengan hal ini konteks diturunkannya sebuah ayat 

akan memberi penjelasan tentang implikasi sebuah firman, dan mem-

berikan bahan untuk melakukan penafsiran dan pemikiran tentang 

bagaimana menerapkan sebuah ayat dalam waktu, situasi dan kondisi yang 

berbeda. Di sinilah letak pentingnya mengetahui Asbāb al-Nuzūl sebagai 

skala mikro konteks kesejarahan al-Qur’an.8 

Dipandang dari segi peristiwa turunnya, ayat al-Qur’an dapat 

dikelompokkan pada dua kelompok besar. Al-Zarqānī menyebutkan 

bahwa kelompok pertama adalah ayat dan surat-surat yang diturunkan 

tanpa suatu sebab atau peristiwa tertentu, melainkan semata-mata untuk 

memberi petunjuk bagi manusia kepada kebenaran. Kelompok ini mayori-

tas berisi tentang aspek akidah, keimanan pada Allah, malaikat, dan hari 

kiamat, cerita-cerita tentang kejadian masa lalu, nabi-nabi, berita tentang 

hari kebangkitan, tentang surga dan neraka, dan kehidupan setelah ke-

matian. Ayat-ayat yang demikian jumlahnya banyak dan mudah dipa-

hami.  

Kelompok kedua adalah ayat dan surat-surat yang diturunkan berkai-

tan dengan sebab-sebab khusus.9 Beberapa di antaranya diturunkan 

berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa dakwah Nabi, 

seperti surat al-Baqarah, al-Ḥasyr, al-‘Ādiyāt, dan lainnya. Atau diturunkan 

karena adanya kebutuhan yang mendesak akan hukum-hukum Islam, sep-

erti suratan-Nisā’, al-Anfāl, al-Thalāq, dan lain-lain, Terkadang ada satu 

kasus atau kejadian yang kemudian disusul oleh turunnya satu atau be-

berapa ayat yang berhubungan dengan kasus tersebut, Kasus-kasus yang 

menyebabkan turunnya surat dan ayat inilah yang disebut dengan Asbāb 

al-Nuzūl.10 

Berkaitan dengan penjelasan di atas, terdapat beberapa kekeliruan yang 

ditemukan dalam rangka pemahaman terhadap ayat al-Qur’an yang 
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disebabkan oleh ketidaktahuan atas sebab yang melingkupi ayat ketika di-

wahyukan, Misalnya kasus yang dialami oleh sebagian sahabat dalam me-

mahami firman Allah dalam surat al-Mā’idah [5]: 93.  

مَنُوْا  
ٰ
ا وَّ اتَّقَوْا  مَا  اِذَا  ا  طَعِمُو ْ فِيْمَا  جُنَاحٌ  لِحٰتِ  الصّٰ وا 

ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِينَْ 

َّ
ال ى 

َ
عَل يْسَ 

َ
ل

مُحْسِنِيْنَࣖ 
ْ
بُّ ال ُ يُحِ حْسَنُوْاۗ وَاللّّٰٰ

َ
ا مَنُوْا ثُمَّ اتَّقَوْا وَّ

ٰ
ا لِحٰتِ ثُمَّ اتَّقَوْا وَّ وا الصّٰ

ُ
 وَعَمِل

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan ama-

lan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan da-
hulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan 

yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian 
mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah me-

nyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”.11 

Diriwayatkan dari Qudāmah bin Mazh’ūn,12 dan ‘Amr bin Ma’dikarīb, 

mereka berdua mengatakan bahwa khamr adalah mubāh (halal). Mereka 

menggunakan ayat tersebut di atas sebagai dalil. Mereka tidak mengetahui 

latar belakang turunnya ayat tersebut. Padahal konteks turunnya ayat ter-

sebut adalah bahwa setelah ayat yang mengharamkan khamr turun, be-

berapa di antara sahabat bertanya tentang nasib teman mereka yang telah 

wafat dan sebelum itu telah mengonsumsi khamr, sedangkan Allah telah 

memberitahu bahwa meminum khamr adalah perbuatan keji dan dosa. 

Maka tak lama kemudian turunlah ayat tersebut.13 Seandainya ayat ini 

dipahami secara tekstual -tanpa melihat sebab turunnya mungkin sampai 

saat ini masih ada orang yang menghalalkan minuman keras yang 

memabukkan asalkan peminumnya senantiasa beriman, bertakwa, dan 

melakukan amal kebajikan.  

 

Pengertian Asbāb al-Nuzūl  

Secara lughāwī (etimologis), kata asbāb al-Nuzūl merupakan kata 

majemuk yang terdiri dari dua kata, asbāb dan al-Nuzūl. Asbāb merupakan 

bentuk jamak (plural) dari kata sababa yang berarti sebab, sedangkan al-

nuzul adalah bentuk maṣdar dari akar kata nazala yang berarti turun.14 

Sedangkan menurut istilah (terminologi) asbāb al-Nuzūl adalah suatu ke-

jadian, peristiwa, kasus yang mendahului atau menyertai turunnya ayat.15 

Nurcholish Madjid menyatakan bahwa asbāb al-Nuzūl adalah konsep 

atau berita tentang sebab-sebab turunnya ayat kepada nabi Muhammad, 

baik satu ayat, satu rangkaian ayat, atau satu surat.16 Sementara Shubḥī 

Shāliḥ lebih detail mengatakan demikian:  
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زمن   مبينة لحكمة  او  او مجيبة عنه  له  بسببه متضمنة  الأيات  او  الأية  نزلت  ما 

 17وقوعه.
“Sesuatu yang dengan sebabnya turun suatu ayat atau beberapa ayat yang 

mengandung sebab itu, atau memberi jawaban terhadap sebab itu, atau 
menerangkan hukumnya pada saat terjadinya sebab tersebut.” 

Definisi di atas memberikan pengertian adanya keharusan bahwa yang 

menjadi sebab adalah turunnya ayat pada saat terjadinya peristiwa, pada 

saat diarahkannya suatu pertanyaan, atau berselang waktu sedikit 

sesudahnya, misalnya ayat-ayat tentang Aṣḥāb al-Kahfi dan Ẓū al-Qarnain 

turun setelah kurang lebih 15 hari setelah pertanyaan tentang cerita terse-

but diajukan dan juga turunnya ayat tentang kasus Ifk (tuduhan terhadap 

‘Aisyah) setelah hampir 1 bulan.18 

Jika peristiwa tersebut terjadi sebelum turunnya ayat (tidak beriringan 

atau terjadi pada masa yang lama), maka hal itu tidak termasuk dalam 

pembahasan asbāb al-Nuzūl, melainkan hanya termasuk dalam kategori 

cerita tentang peristiwa-peristiwa masa lampau atau umat terdahulu.19 

Keterangan Shubḥī Shāliḥ di atas juga memberikan klasifikasi bahwa 

sebab-sebab turunnya ayat dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu 

sebab yang berbentuk peristiwa dan berupa pertanyaan.  

Sebab yang berbentuk peristiwa ada tiga macam. Pertama, berasal dari 

orang-orang kafir, musyrik atau munafik. Sebagai contoh, pada suatu kali 

terjadi pertengkaran antara sekelompok dari suku Aus dan sekelompok 

lainnya dari suku Khazraj, akibat provokasi yang ditiupkan oleh orang Ya-

hudi Syas ibn Qais yang sangat benci terhadap Islam. Ia berhasil mengadu 

domba dan menimbulkan permusuhan antara kedua suku tersebut se-

hingga mereka saling meneriakkan untuk berperang. Karena kasus itu 

turunlah beberapa ayat surat Āli ‘Imrān ayat 100 sampai dengan beberapa 

ayat sesudahnya.20 

Kedua, berasal dari sahabat,21 misalnya kesalahan yang dilakukan oleh 

sahabat ketika pengharaman khamr belum tuntas dan masih boleh dikon-

sumsi. Saat itu ‘Abd al-Raḥmān bin Auf mengadakan suatu jamuan dan 

mengundang beberapa sahabat sehingga beberapa di antaranya sampai ma-

buk. Setelah masuk waktu salat salah seorang di antara mereka ditunjuk 

menjadi imam salat, dan ketika membaca surat al-Kāfirūn [109], ia mem-

buat kesalahan karena tidak membaca kata “lā” pada “lā a’budu” sehingga 

berbunyi:  
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مْ  نُ نَعْبُدُ مَا عَبَدْتُّ حْ
َ

عْبُدُ مَا تَعْبُدُوْنَ وَن
َ
فِرُوْنَ ا

ٰ
ك
ْ
يُّهَا ال

َ
 يٰٓا

ْ
 قُل

Maka turunlah ayat [4]: 43.22 Dan sebab-sebab lain yang berkenaan 

dengan sahabat antara lain ketika para sahabat membela orang-orang 

munafik dan berhubungan dengan orang Yahudi karena adanya relasi di 

antara mereka berupa kekerabatan, pertemanan, sumpah setia, sesusuan. 

Lalu Allah menurunkan ayat [3]:118.23  

Ketiga, yang terjadi pada Rasulullah seperti ketika Ibnu Ummi Mak-

tūm menemui Nabi Muhammad, sementara Nabi sedang berbicara 

dengan pemuka-pemuka Quraisy, serta mengajak mereka untuk masuk Is-

lam. Ibnu Ummi Maktūm berkata: “Ya Rasulullah ajarilah aku apa yang 

telah Allah ajarkan kepada tuan.” Dia memanggil Rasul berulang kali. Saat 

itu Rasulullah meremehkannya karena beliau sedang sibuk menyambut 

kelompok Quraisy. Lalu turunlah surat ‘Abasa. Sejak saat itu, jika 

Rasulullah melihat Ummi Maktūm beliau berkata: “Selamat datang wahai 

orang yang membuat Allah menegurku”.24  

Adapun sebab-sebab turunnya ayat dalam bentuk pertanyaan yang di-

ajukan kepada Rasulullah dapat dikelompokkan kepada tiga macam. Ada-

kalanya tentang peristiwa yang sudah lalu, seperti ayat [18]: 83 tentang Zū 

al-Qarnain,25 atau ayat [17]: 85 tentang sesuatu yang kontemporer pada 

saat itu seperti tentang ruh,26 dan adakalanya juga tentang peristiwa yang 

akan datang, seperti ayat [79]: 42 tentang hari kiamat.27 

Perlu diberi ketegasan di sini bahwa pengertian “sebab” bukanlah se-

buah bentuk hukum kausalitas. Dalam artian bahwa peristiwa yang terjadi 

atau pertanyaan yang diajukan bukanlah merupakan sebab hakiki (yang 

sesungguhnya) turunnya ayat, di mana kalau peristiwa itu tidak terjadi 

atau pertanyaan itu tidak diajukan lantas ayat itu tidak turun. Yang di-

maksud dengan Asbāb al-Nuzūl adalah suatu peristiwa atau kasus yang 

melatar belakangi turunnya ayat.  

 

Sumber Berita dan Redaksi Asbāb al-Nuzūl  

Berpijak pada pembagian ilmu yang dilakukan oleh Ibn Khaldūn,28 

maka Asbāb al-Nuzūl termasuk dalam kategori ilmu Naqlī, yang tidak 

mungkin dapat diketahui hanya dengan akal semata, melainkan harus 

dengan riwayat yang sahih dari orang yang menyaksikan proses turunnya 

ayat. Untuk itu, maka pegangan untuk mengetahui Asbāb al-nuzūl adalah 

dalil naqlī, berupa hadis yang sahih.  
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Para ulama salaf sangat berhati-hati dalam menerima dan meriwayatkan 

Asbāb al-nuzūl sehingga Muḥammad Ibn Sīrīn pernah berkata:  

الذين    " عبيدة"سألت   ذهب   ، سدادا  وقل  اللّٰ  اتق   : فقال  القرآن  من  آية  عن 

 يعلمون فيما أنزل اللّٰ من القرآن 
“Aku pernah bertanya kepada ‘Ubaidah tentang sebuah ayat al-Qur’an, 

tetapi ia menjawab: Hendaklah engkau bertakwa kepada Allah dan 

bicaralah yang benar. Orang-orang yang mengetahui mengenai apa ayat 
al-Qur’an diturunkan sudah tiada lagi”.29 

Akan tetapi, kehati-hatian semacam ini tidak sampai menghalangi 

mereka untuk menerima riwayat sahabat dalam masalah Asbāb al-nuzūl 

karena itu mereka berkata:  

الصحاان   للرقول  لامجال  فيما  والأ بي  والسماع    دجتهاإي  النقل  بل عمدته  فيه 

يقول ذلك من  جدا ان أنه يبعد  لم لوس ه  اللّٰ عليول على سماعه من النبي صلى  مح

 ء نفسه. تلقا
“Bahwa apa yang dikatakan sahabat tidak membutuhkan pendapat dan 

ijtihad, karena dasarnya adalah naql dan mendengar dari Rasulullah. Ka-

renanya tidak mungkin ucapan mereka berdasarkan kemauan sendiri”.30 

Atas dasar inilah kiranya al-Wāḥidī berkata:  

لا يحل القول في أسباب نزول الكتاب إلا بالرواية والسماع ممن شاهدوا التنزيل  

 ووقفوا على الأسباب وبحثوا عن علمها 
Mengenai Asbāb al-Nuzūl tidak boleh orang mengatakan sesuatu selain 
riwayat atau berita yang di dengar dari mereka yang menyaksikan 

turunnya ayat, memperhatikan sebab-sebabnya, dan berusaha keras men-

cari pengertiannya”.31 

Sejalan dengan hal di atas, al-Ḥākim menjelaskan bahwa apabila 

seorang sahabat menyaksikan wahyu diturunkan dan meriwayatkan bahwa 

suatu ayat turun tentang sesuatu (kejadian), maka riwayat tersebut dipan-

dang hadis Musnad. Demikian juga dengan Ibn Shalāh yang sependapat 

dengan pandangan ini.32 

Berdasarkan keterangan di atas, maka Asbāb al-Nuzūl yang diterima 

hanyalah Asbābal-nuzūl yang diriwayatkan oleh sahabat. Namun apabila 
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terdapat Asbāb al-Nuzūl yang diriwayatkan oleh tabiin, maka –untuk 

diterima– disyaratkan 4 (empat) hal:  

1) Hendaknya ungkapannya jelas (sharīḥ) dalam kata “سبب” dengan 

mengatakan: “سبب نزول هذه الأية كذا”. 

2) Sanadnya sahih.  

3) Didukung oleh riwayat tabiin yang lain. 

4) Periwayatnya harus termasuk imam-imam tafsir seperti Mujāhid, 

Ikrimah, dan Sa’īd ibn Jubair.33  

Mengenai bentuk redaksi Asbāb al-Nuzūl yang digunakan oleh para 

perawi tidak selamanya sama. Ungkapan-ungkapan itu dapat berbentuk 

sebagai berikut:  

Pertama, teks hadis secara eksplisit dan jelas (sharīḥ) menjelaskan ten-

tang Asbāb al-nuzūl, misalnya dengan lafal “سبب نزول هذه الأية كذا” (sebab 

turunnya ayat ini adalah demikian...), maka riwayat seperti inilah yang di-

sepakati oleh ulama sebagai ungkapan yang secara definitif menunjukkan 

sabab al-nuzūl dan tidak mengandung kemungkinan lain.  

Kedua, sabab al-nuzūl tidak ditunjukkan dengan kata “ سبب”, misalnya 

dengan menggunakan huruf “(فــــ... ) فاء التعقبية” pada kata “ نزل”, misalnya 

ialah Sabab al-Nuzūl yang diriwayatkan dari Jabir:  

أتى امرأتَهُ    من 
ُ
تقول يَهودُ  دبرِهاكانتِ  الَلُّّٰ    ءجابلِها  في ق  من   

َ
فأنزل  

َ
الولدُ أحوَل

مْ أنََّى شِئْتُمْ 
ُ
تُوا حَرْثَك

ْ
مْ فَأ

ُ
ك
َ
مْ حَرْثٌ ل

ُ
 نِسَاؤكُ

“Orang-orang Yahudi berkata: barang siapa yang bersenggama dengan 

istrinya lewat arah belakang, maka anaknya akan lahir dalam keadaan 

juling. Maka kemudian Allah menurunkan ayat istri-istrimu adalah (sep-
erti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 

bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki”.34  

Ketiga, sabab al-nuzūl juga dapat dipahami secara pasti dari konteksnya, 

misalnya ayat-ayat yang turun berkenaan dengan pertanyaan yang di-

ajukan kepada Rasulullah seperti turunnya ayat tentang ruh yang diri-

wayatkan oleh Ibn Mas’ūd. Dalam hal ini sabab al-nuzūl tidak ditunjuk-

kan dengan lafal sabab al-Nuzūl atau dengan “35.”فاء التعقبية 

Keempat, dengan menggunakan ungkapan yang tidak secara tegas 

menyatakan sebab turunnya ayat, seperti keterangan perawi “ayat ini turun 

berkenaan hal demikian...” (...نزلت الأية في كذا). Dalam hal ini ulama ber-

beda pendapat, mengingat bahwa dalil itu tidak secara sharīḥ menerangkan 
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tentang Asbāb al-Nuzūl atau hanya sekedar bahwa peristiwa tersebut ma-

suk dalam hukum ayat tersebut.36 

 

Manfaat mengetahui Asbāb al-Nuzūl  

Faedah mengetahui Asbāb al-nuzūl sangat banyak. Al-Suyūṭī dalam al-

Itqān mengatakan bahwa tidak mungkin dapat diketahui tafsir makna 

suatu ayat, tanpa terlebih dahulu memahami kejadian dan latar belakang 

turunnya ayat. Masih di tempat yang sama, Ibn Daqīq al-id menegaskan 

bahwa mengetahui Asbāb al-Nuzūl adalah cara yang efektif untuk me-

mahami makna al-Qur’an. Demikian juga al-Wāḥidī berpendapat bahwa 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tanpa mengetahui sejarah dan sebab 

turunnya tidaklah mungkin.37 Ion Taymiyah menjelaskan bahwa menge-

tahui Asbāb al-Nuzūl akan banyak menolong dalam memahami kan-

dungan al-Qur’an, karena mengetahui sebab terjadinya suatu peristiwa 

akan melahirkan suatu pengetahuan tentang hakikat makna peristiwa 

itu.38 Bahkan al-Shābūnī menegaskan bahwa beberapa ayat dalam al-

Qur’an tidak mungkin dapat dipahami artinya atau diketahui kandungan 

maknanya secara benar kecuali setelah memahami Asbāb al-Nuzūlnya.39 

Faidah lain yang dapat dipetik dari pengetahuan akan Asbāb al-nuzūl, 

dapat disebutkan sebagai berikut:  

Pertama, mengetahui hikmah dan rahasia di balik pensyaria'atan suatu 

hukum. Misalnya –seperti yang diutarakan oleh Ghāzī ‘Ināyah dalam kar-

yanya Hudā al-Furqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān– hikmah yang terkandung da-

lam larangan melakukan hubungan dengan istri yang sedang haid se-

bagaimana yang terdapat dalam ayat [2]: 122, adalah menghindari bahaya 

yang timbul darinya.40 

Kedua, memudahkan pemahaman terhadap makna ayat, dan menying-

kirkan kesamaran makna sebagian ayat sebelum diketahui sebab turun ayat 

tersebut, misalnya firman Allah ayat [2]: 115.41 Secara ḥarfiyyah ayat ini 

menunjukkan bahwa dalam salat, seseorang boleh menghadap ke mana 

saja, dan tidak wajib menghadap kiblat. Pemahaman seperti ini menurut 

sebagian ulama adalah tidak tepat dan bertentangan dengan Ijma’,42 karena 

menghadap kiblat adalah syarat sahnya salat. Ayat ini turun sehubungan 

dengan kasus safar, orang-orang yang dalam perjalanan dan hendak 

melakukan salat, sedang mereka tidak mengetahui arah kiblat yang pasti, 

sehingga mereka dalam salat menghadap ke arah yang berbeda-beda. Da-

lam kondisi seperti ini, salat mereka tetap sah meski kemudian diketahui 
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bahwa arah mereka salah. Dengan mengetahui sebab turunnya, maka 

diketahui bahwa maksud ayat tersebut tidak bersifat umum, tetapi bersifat 

khusus pada kasus tertentu.43 

Ketiga, menentukan kekhususan hukum suatu ayat, bagi golongan yang 

memandang bahwa makna suatu kalimat, tergantung kepada kekhususan 

sebab, bukan lafal yang umum. Karena itu, ayat-ayat zhihar44 pada permu-

laan surat al-Mujādilah sebab turunnya adalah kasus Aus bin Shamit yang 

menzhihar istrinya Khawlah binti Hakam, hukum yang terkandung dalam 

ayat-ayat ini khusus bagi keduanya menurut pandangan ini. Adapun 

hukum zhihar yang dilakukan oleh selain mereka berdua dapat diketahui 

dari dalil y gain, baik dengan qiyas (analogi) atau yang lainnya.45 

Keempat, dengan mempelajari Asbāb al-Nuzūl dapat diketahui bahwa 

sebab turun ayat tidak pernah ke luar dari hukum yang terkandung dalam 

ayat tersebut sekalipun datang mukhashshish-nya (yang mengkhususkan). 

Hal ini didasarkan atas ijma’ yang menyatakan bahwa hukum sebab tetap 

selama-lamanya, dan dengan demikian takhshish terbatas pada masalah 

yang di luar sebab. Sekiranya Sabab al-Nuzūl tidak diketahui, tentunya 

boleh dipahami bahwa Sabab al-Nuzūl juga termasuk yang keluar dari 

hukum dengan adanya takhshish.46 Padahal, tidak bolehnya mengeluarkan 

sebab dari hukum ayat yang lafadnya umum itu adalah qath’ī menurut 

Ijma’.47 Misalnya ayat [24]: 23-25.48 Menurut riwayat Ibn ‘Abbās, ayat ini 

turun pada ‘Aisyah secara khusus,49 dan dari riwayat yang sama dikatakan 

bahwa ayat ini turun pada Aisyah dan istri-istri Rasulullah yang lainnya. 

Dalam ayat ini Allah tidak memberikan tobat kepada orang yang 

melakukan demikian. Akan tetapi Allah memberikan tobat kepada orang 

yang menuduh perempuan mukmin selain istri-istri Rasulullah. 

Kemudian Ibn ‘Abbās membaca ayat [24]: 4-5.50  

Berdasarkan keterangan ini, diterimanya tobat seorang yang menuduh 

perempuan mukmin berzina -sebagaimana yang dijelaskan ayat [24]: 4-5 

tidak dapat mencakup orang yang menuduh ‘Aisyah atau istri-istri 

Rasulullah yang menjadi sebab turunnya ayat [24]: 23-25. Artinya, bagi 

orang yang tersebut terakhir ini tidak ada tobat karena masuknya sebab ke 

dalam lafal umum ayat di atas adalah qath’ī.51  

Kelima, pengetahuan tentang Asbāb al-Nuzūl dapat menghindarkan 

dugaan adanya ḥashr (pembatasan) dalam ayat yang secara lahirnya terlihat 

adanya ḥashr (pembatasan). Namun arti yang sebenarnya tidak sebatas 
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pada apa yang ditunjuk oleh ayat. Misalnya ayat pada surat al-An’ām ten-

tang pengharaman bangkai, darah yang mengalir, daging babi, atau bi-

natang yang disembelih atas nama selain Allah.52 Satu contoh penjelasan 

untuk menolak dugaan adanya pembatasan dalam ayat ini, al-Syāfī’ī 

mengemukakan pendapat:53 

الكفار   المضادة    أن  على  وكانوا  اللّٰ  حرمه  ما  وأحلوا  اللّٰ  أحل  ما  حرموا  لما 

لا حلال إلا ما    -سبحانه    -والمحادة جاءت الآية مناقضة لغرضهم ، فكأنه قال  

يقول من  منزلة  نازلا   ، أحللتموه  ما  إلا  حرام  ولا  اليوم  حرمتموه  تأكل  لا   :

حلاوة .فتقول : لا أكل اليوم إلا الحلاوة ، والغرض المضادة لا للنفى والإثبات  

لم يقصد ما وراء الميتة والدم ولحم الخنزير وما أهل    - تعالى    -على الحقيقة .فهو  

 لغير اللّٰ به ، إذ القصد إثبات التحريم لا إثبات الحل 
Keenam, mengetahui dengan pasti pelaku yang sesungguhnya dalam 

satu kasus turunnya ayat, sehingga dapat menghilangkan dugaan dan kera-

guan terhadap yang lain sebagai pelakunya. Misalnya, berdasarkan penge-

tahuan tentang sabab al-Nuzūl, ‘Aisyah dapat menolak tuduhan Marwān 

ibn al-Ḥakām terhadap saudaranya ‘Abd al-Raḥmān ibn Abī Bakr. 

Marwān menuduh bahwa ayat “ ْاتَعَِداَنِنِيْٓ انَْ اخُْرَجَ وَقَد وَالَّذِيْ قَالَ لِوَالِديَْهِ افُ ٍّ لَّكُمَآ 

وَيْلكََ اٰمِنْ ۖاِنَّ وَعْدَ    َ ٓ اسََاطِيْرُ  خَلَتِ الْقرُُوْنُ مِنْ قَبْلِيْْۚ وَهُمَا يسَْتغَِيْثٰنِ اللّٰه الََِّّ ِ حَق ْۚ فَيقَوُْلُ مَا هٰذآَ  اللّٰه
لِيْنَ   :turun berkenaan dengan saudaranya tersebut. ‘Aisyah berkata ”الَّْوََّ

“Demi Allah, bukan dia itu, dan sekiranya aku mau menyebutnya, aku 

dapat menyebut namanya”.54 

Ketujuh, pengetahuan tentang Asbāb al-Nuzūl akan mempermudah 

orang menghafal dan memahami ayat-ayat al-Qur’an serta memperkuat 

keberadaan wahyu dalam ingatan orang yang mendengarnya jika ia 

mengetahui sebab turunnya.55 

 

Penutup  

Akhirnya, dalam menggunakan Asbāb al-Nuzūl sebagai alat bantu un-

tuk memahami ayat perlu diadakan telaah lebih mendalam terhadap 

konteks makro yang menjadi latar belakang Asbāb al-Nuzūl itu sendiri, 

yang meliputi sisi-sisi sosio-kultural, antropologi, bahkan politik. Oleh ka-

renanya, selain Asbāb al-Nuzūl, diperlukan alat-alat bantu lain dalam 
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rangka menangkap pesan moral ataupun substansi yang terkandung dalam 

sebab dan ayat yang diturunkan.  
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